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Abstrak

Inovasi teknologi pertanian menjadi kebutuhan penting dalam mendorong produktivitas pertanian.
Besarnya potensi sektor pertanian di Sumatera Utara mendorong kebutuan inovasi menjadi kebutuhan
mendesak. Melalui model Good Agricultural Practices (GAP) inovasi tersebut menjadi salah satu upaya
dalam meningkatkan keamanan pertanian meski penerapannya masih terbatas. Melalui komunikasi
pembangunan yang menyampaikan pesan inovasi menjadi kebutuhan penting dilakukan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pendekatan komunikasi pembangunan dalam
pengembangan inovasi GAP di Sumatera Utara. Metode penelitian digunakan deskriptif kualitatif
dengan menggumpulkan literatur yang kemudian dianalisis. Hasil menunjukan, inovasi berbasis GAP
di Sumatera Utara membutukan pendekatan komunikasi pembangunan yang lebih luas. Pendekatan
berbasis budaya lokal, dan meningkatkan interakasi pengembangan. Media masa dan komunikasi
langsung menjadi upaya penting dilakukan. Inovasi berbasis GAP dapat meningkatkan kesejateraan
petani dan keamanan. GAP dapat mendorong pertanian berkelanjutan. Partisipasi menyeluruh antar
pemangku kepentingan dapat mempercepat penerapan GAP.

Kata Kunci: Inovasi Pertanian, Komunikasi Pembangunan

Abstract

Innovation in agricultural technology is an important need to boost agricultural productivity. The great
potential of the agricultural sector in North Sumatra encourages the need for innovation. Through the
Good Agricultural Practices (GAP) model, innovation is one of the efforts to improve agricultural
safety, although its application is still limited. Through development communication that conveys the
message that innovation is an important need. The purpose of this study was to determine how the
development communication approach in the development of GAP innovation in North Sumatra. The
research method used was descriptive qualitative by collecting literature, which was then analysed. The
results show that GAP-based innovation in North Sumatra requires a broader development
communication approach. This approach is based on local culture and increases development
interaction. Mass media and direct communication are important efforts. GAP-based innovations can
improve farmers' welfare and security. GAP can promote sustainable agriculture. Broad stakeholder
participation can accelerate GAP implementation.
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PENDAHULUAN

Inovasi pertanian dalam menerapkan model Good Agricultural Practices (GAP) di Sumatera
Utara memiliki tantangan tersendiri. GAP merujuk pada seperangkat standar untuk produksi
tanaman dan ternak yang aman dan berkelanjutan. Tujuan untuk membantu memaksimalkan hasil
dan mengoptimalkan pemasaran yang meminimalkan biaya produksi dan dampak lingkungan.
GAP memudahkan produsen untuk memasok produk dengan permintaan pengecer berkualitas
dan keinginan konsumen (safetyculture.com, 2023). Organisasi Food Agricultural Organization
(FAO), terdapat 4 prinsip utama dalam sistem GAP, meliputi; penghematan dan ketepatan
produksi, berkelanjutan, pemeliharaan kelangsungan usaha pertanian serta mendukung kehidupan
berkelanjutan, kelayakan dengan budaya dan kebutuhan suatu masyarakat. Inovasi pertanian
yang merujuk model GAP dapat meningkatkan pertanian berkelanjutan.

Beberapa provinsi di Indonesia telah menerapkan teknologi inovasi pertanian, adopsi
inovasi teknologi pertanian, dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan petani terhadap inovasi teknologi
(Efendy & Hutapea, 2010). Ada perbedaan perkembangan signifkan wilayah pertanian yang
menggunakan inovasti dibanding tidak. Pengembangan inovasi dan teknologi yang berkelanjutan,
penguatan peran kelembagaan, serta pelestarian dan penciptaan kebijakan mengenai stabilitas
harga (Supraptha & Prabandari, 2023). Perubahan tersebut membutuhkan komunikasi dalam
mendorong proses adopsi inovasi teknologi di lingkungan petani. Tugas komunikasi
pembangunan mendorong perubahan sosial untuk pembangunan nasional dengan menyampaikan
informasi tentang pembangunan agar memusatkan perhatian pada kebutuhan perubahan,
kesempatan dan cara mengadakan perubahan, sarana-sarana perubahan, dan membangkitkan
aspirasi nasional (Situmeang, 2014).

Pendekatan komunikasi pembangunan merujuk pada pengemasan materi komunikasi yang
tepat, informasi dan inovasi teknologi pertanian. Dapat mendorong masyarakat tani dapat lebih
mudah mengakses informasi dan inovasi teknologi di bidang pertanian. Komunikasi
pembangunan memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat tani (P. N. Safitri, 2019). Kondisi
tersebut menempatkan komunikasi pembangunan dan inovasi pertanian memiliki peran penting.
Dalam rencana kerja Pemerintah daerah (RKPD) tahun 2024, yang memfokuskan pada sektor
pertanian, peternakan dan infrastruktur, setelah program kebutuhan dasar, pendidikan dan
kesehatan (Infosumut.id, 2023), menjadi salah satu upaya mendorong peningkatkan kesejateraan
di Sumatera Utara. Dengan luas wilayah daratan sebesar 72.981, 23 km2 dan perairan seluas
108.878,77 km2 provinsi Sumut memiliki potensi besar mengembangkan produktivitas pertanian.
Penggunaan lahan didominasi oleh perkebunan seluas 2.946.512 ha, sedangkan sektor pertanian
dengan luas 647.223 ha, hanya 349.379,7 ha luas baku lahan sawah yang masih dikembangkan
(Suaratani.com, 2022). Upaya pemanfaatan membutuhkan inovasi pertani dalam mendorong
efesiensi pengelolahan sumber daya lahan.

Dalam mengembangkan komoditas unggulan di Sumatra Utara seperti sumber pangan lokal
seperti, padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar, serta kacang-kacangan. Arah pengembangan
komoditas unggulan yang memfokuskan pada peningkatan produktivitas, peningkatan daya saing
komoditas unggulan berorientasi ekspor, intensifikasi pertanian berbasis pertanian berkelanjutan,
penguatan regulasi kelembagaan pertanian, penguatan rantai pasok, penguatan kompetensi dan
kapabilitas petani (Novita et al., 2023). Proses tersebut membutuhkan komunikasi dalam
menyatukan sitem inovasi pertanian yang berkelanjutan. Dengan berbagai metode seperti
penyuluhan, atau pelatihan.

Peningkatan produksi dan konsumsi beras organik mendorong rencana pengembangan
invoasi yang harus dilakukan. Komitmen pemerintah daerah dalam memberikan bantuan
pendampingan dan fasilitas agar produksi beras organik seperti di Kabupaten Sergai dapat
berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Program pertanian yang menerapkan Good
Agricultural Practices (GAP) dapat menjadi rujukan seluruh lahan dalam meningkakan
produktivitas (Serdangbedagaikab.go.id, 2023). Proses implementasi membutuhkan pendekatan
kusus agar pencapaian maksimal. GAP menjadi model program inovasi pertanian. Melalui
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penerapan GAP dapat menjamin kesejahteraan petani, keluarga dan pekerjanya, Sedangkan dari
segi konsumen mendapatkan produk yang berkualitas dan bernilai gizi yang aman. Dalam aspek
lingkungan, GAP juga menjamin kelestarian lingkungan hidup (prosumut.com, 2023). Namun
penerapan GAP menimbulkan beberapa tantangan seperti keterampilan, media pembelajaran
(Agustina et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini untuk melihat bagaimana komunikasi
pembangunan mendorong inovasi pertanian di Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian desk research adalah jenis penelitian yang didasarkan
pada bahan yang diterbitkan seperti laporan dan dokumen serupa yang tersedia di perpustakaan
umum, situs web, data yang diperoleh dari survei. Metode penelitian yang melibatkan penggunaan
data yang ada yang dikumpulkan dan dirangkum untuk meningkatkan efektivitas penyelidikan
secara keseluruhan (Surveysparrow.com, 2023). Desk research juga dikenal sebagai secondary
research, literature review, atau non-empiris research. Metode penelitian ini melibatkan
pengumpulan temuan penelitian sebelumnya dan informasi relevan lainnya yang terkait dengan
proyek baru. Desk research dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam berbagai topik,
termasuk riset pasar, riset produk, dan riset akademis. Melalui pengumpulan dokumen nantinya
akan menjadi data penelitian dalam menjawab permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi Good Agricultural Practices

GAP menjadi salah standar penting dalam memastikan keamanan dan kualitas produk pertanian.
Aspek pertanian mencakup produksi, pasca produksi, dan penanganan. Penerapan Sumatera Utara
(Sumatera Utara), muncul beberapa inisiatif dan program untuk mengenalkan GAP di kalangan
petani. Meskipun persebaran penerapan GAP masih terbatas, hal tersebut mendorng beberapa
pemangku kepentingan memberikan pelatihan dan pendidikan. Pelatihan pengelolaan tanah,
pengendalian hama dan penyakit, dan penanganan pascapanen, menjadi penting dalam penerapan
inovasi dengan standar GAP. Penerapan GAP di Sumatera Utara masih dalam tahap awal, dan
dibutuhkan lebih banyak dukungan dan sumber daya untuk membantu petani mengadopsi praktik-
praktik ini. Salah satunya kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya seperti akademisi, organiasi
masyarakat dengan mempromosikan GAP dapat mendorong ketahanan pangan di Sumatera
Utara. Kolaborasi yang terjadi akan mendorong petani di Sumatera Utara memiliki pengetahuan
dan sumber daya serta meningkatkan praktik pertanian. Nantinya, Program sertifikasi pengeolaan
pertanian menjadi salah satu aspek penilaian dan dapat membantu petani meningkatkan
kesehateraannya dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Pemberian bantuan dan subsidi
kepada petani untuk mendukung implementasi GAP, seperti bantuan bibit unggul, pupuk organik,
dan pestisida yang ramah lingkungan menjadi salah satu langkah pemerintah daerah mendorong
GAP menjadi model pertanian berkelanjutan. Melalui pengawasan yang menempatkan penyuluh
petani terjun langsung masyarakat yang memberikan pemahaman dapat meningkatkan
kepercayaan petani.

Dalam meluaskan inovasi GAP, penting membentuk kelompok-kelompok petani yang
dapat meningkatkan interaksi, komunikasi dan bertukar informasi. Selain itu, Pemerintah daerah
penting meningkatkan infrastruktur pertanian, seperti irigasi yang baik, jalan akses ke pasar, dan
fasilitas pengolahan hasil pertanian. Infrastruktur dapat membantu petani dalam menerapkan GAP
dengan lebih efektif dan meningkatkan nilai tambah produk. Melalui berbagai program dan
kebijakan yang mendukung petani di Sumatera Utara dapat melakukan inovasi pertanian
berkelanjutan.

Peran Komunikasi Pembangunan Dalam Mendorong Inovasi Pertanian
Strategi yang efektif dalam mendorong inovasi melalui komunikasi pembungan dapat mendorong
keterlibatan petani. Keterlibatan tersebut menempatkan komunikasi pembangunan dapat
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memfasilitasi dan mendorong inovasi pertanian. Peran komunikasi pembangunan tersebut
meliputi; Pertama, diseminasi informasi. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Sumatera Utara (Bappeda Provinsi Sumut), Sumut memiliki luas wilayah daratan sebesar 72.981,
23 km2 dan perairan seluas 108.878,77 km2. Penggunaan lahan didominasi oleh perkebunan
seluas 2.946.512 ha, sedangkan sektor pertanian dengan luas 647.223 ha, hanya 349.379,7 ha luas
baku lahan sawah yang masih dikembangkan (Suaratani.com, 2022). Artinya pengelolahan
sumber daya inovasi hijau memiliki potensi pengembangan yang besar. Luwasnya wilayah
memiliki perbedaan informasi yang didapat. Kondisi tersebut, menempatkan diseminasi informasi
memiliki perbedaan. Komunikasi pembangunan dapat digunakan untuk menyebarkan informasi
tentang inovasi pertanian kepada petani dan pemangku kepentingan lainnya. Melalui media
komunikasi petani dapat memperoleh pengetahuan tentang teknologi baru, praktik terbaik, dan
inovasi yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian (Indraningsih, 2018).
Salah satu yang dilakukan dengan di Sumatera Utara dengan mengembangkan Taman Edukasi
Cakra, sosialisasi dan pelatian penggunaan alat pertanian.

Kedua, komunkasi pembangunan mendorong munculnya jaringan aktor pembangunan.
Dalam mengembangkan teknologi inovasi pertanian seperti Smart farming di Sumatera Utara.
Kolaborasi pemangku kepentingan mendorong memunculkan peran setiap individu dalam
membentuk jaringan pembangunan inovasi. Komunikasi mampu memfasilitasi kolaborasi antara
petani, peneliti, pemerintah, dan sektor swasta dalam mengembangkan serta menerapkan inovasi
pertanian. Pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya, kolaborasi ini dapat mempercepat
pengembangan inovasi yang relevan dan berkelanjutan (Rangkuti, 2010). Metode tanam moderen
di Sumatra utara membutuhkan kolaborasi tersebut yang dapat membantu petani sebagai aktor
utama inovasi untuk menerpakan teknologi pertanian. Sebut penjajakan penerapan Pertanian
Presisi di Sumut.

Ketiga, Keterampilan komunikasi penyuluhan dan pendampingan. Penyampaian gagasan,
dan keterampilan-keterampilan pembangunan inovasi menjadi penting dimiliki penyuluh dan
pendamping. Penyuluhan dan pendampingan individu yang langsung berinterkasi dengan petani.
Hambatan yang muncul dari sebuah inovasi dan pengetahuan baru yang akan di implementasikan
dengan benar. kemapuan komunikasi penyuluh pertanian sangat penting. Interkasi yang intens
akan mengurangi kecemasan dari proses adopsi inovasi dari petani. Kondisi petani di Sumatra
utara yang memiliki budaya yang berbeda memberikan tantangan tesendiri dalam menyampaikan
pesan pembangunan.

Pendekatan Komunikasi Pembangunan
Pendekatan komunikasi pembangunan dalam inovasi teknologi pertanian dilakukan dalam dua
pendekatan. Komunikasi formal dan infromal. Komunikasi formal pesan pembangunan langsung
disampikan pemerintah derah Sumatera Utara dan dinas terkait. Komunikasi formal ini dilakukan
dalam bentuk rapat penentuan regulasi dan kebijakan yang akan diambil. Sebut dalam
pengembangan pertanian presisi pemerintah berkordinasi antar pemangku kepentingan, untuk
melihat potensi dan efesiensi teknologi. Selain itu, komunikasi formal berkaitan dengan kordinasi
yang mengarah pada upaya mendorong kebijakan tersebut tepat dan mensosialisasikan rencana
kebijakan. Artinya pesan tersebut cenderung berupa sosialisasi. Pola komunikasi bersifat top-
down dimana program inovasi pertanian dirancang pemerintah disampaikan ke petani. Pola
tersebut dinilai lebih efektif dalam mengkontrol pelaksanaan dan memasikan program berjalan.
Meskipun pencapaian tujuan sudah ditentukan, namun untuk membuat program kusus
membutuhkan pendekatan kusus karena pola yang bersifat umum. Sebut dalam menghadapi
tantangan penyusutan lahan pertanian padi di Sumut yang saat ini seluas 348 ribu hektare program
inovasi indeks pertanaman empat kali dalam setahun atau IP 400 (Ritonga, 2023), membutukan
pendekatan kusus yang bisa diterapkan dalam bentuk komunikasi informal.

Pendekatan ini sangat situasional berdasarkan kebutuhan setiap kelompok yang menjadi
tujuan inovasi. Bentuk pesan berupa sosialisasi untuk menyelesaikan permasalahan dan
hambatan. Kondisi ini menekankan pola komunikasi bottom-up, yang berangkat dari individu ke
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kelompok dan komunitas. Artinya pesan inovasi akan menyesuaikan dengan kebutuhan inovasi
masyarakat lokal. Pola komunikasi bottom-up menjadi efektif untuk menggali potensi pertanian
di Sumatera Utara yang memiliki perbedaan kebutuhan inovasi. Sebut, inovasi urban farming di
kota-kota yang ada di Sumut, membutuhkan pengetahuan teknologi budidaya pertanian,
sementara pertanian di pedesaan membutuhkan teknologi alat pertanian. Dengan
mengimplementasikan pendekatan komunikasi pembangunan yang efektif, inovasi pertanian
dapat mendorong pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif dan dialog yang
terbuka, petani dapat terlibat dalam proses pengembangan inovasi, memberikan masukan, dan
merasa memiliki inovasi tersebut. Hal ini dapat meningkatkan tingkat adopsi inovasi dan
keberlanjutan implementasinya (P. N. Safitri, 2019). partisipatif dan dialog terbuka sangat
mungkin terbuka ketika kelompok tani diberikan ruang dalam menilai inovasi. Memberdayakan
petani menjadi salah satu upaya dalam mengatasi kesenjangan adops inovasi.

Jika merujuk pendapat Hedebro aspek pendekatan komunikasi dalam pembangunan dalam
mengembangan teknologi pertanian diatas menggunakan pendekatan yang berorientasi kepada
perubahan yang terjadi pada suatu komunitas lokal atau desa. Konsentrasinya memperkenalkan
ide-ide baru, produk dan cara-cara baru, dan penyebarannya di suatu desa atau wilayah. Aktivitas
komunikasi digunakan untuk mempromosikan penerimaan yang luas akan ide-ide dan produk
baru (Nasution, 2007;Mukarom, 2020).

Pemanfaatan teknologi Komunikasi dalam meningkatkan laju adopsi inovasi pertanian
Akses informasi yang lebih cepat dan luas menjadi salah satu tantangan yang dihadapai pertanian
di Sumut. Penyebaran akses internet yang tidak merata memberikan akses terbatas terhadap
informasi terkini tentang teknologi pertanian, praktik, dan inovasi terbaru. Menurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional Maret 2021 menyebutkan bahwa petani di Sumatera Utara (Sumut) yang
mengakses internet hanya 41,06 persen dari total penduduk yang mengakses sebesar 58,77 persen.
Petani yang belum mengakses internet mencapai 58,94 persen dari total penduduk yang tidak
mengakses 41,28 persen (Kharisma, 2022). Artinya akses informasi yang terbatas memunculkan
kesenjangan inovasi dikalangan petani.

Kondisi tersebut menempatkan peran komunikasi pembangunan melalui pemberdayaan
masyarakat. Akses informasi mendorong pemberdayaan petani berorientasi pada pendidikan
keterampilan. Hal tersebut akan mendorong keberlanjutan pertanian (pendapatan, kesejateraan
dan lingkungan). Keuntungan akses internet bermanfaat dalam penurunan tingkat kompleksitas
seperti penggunaan media komunikasi seperti; video tutorial, infografis, sehingga dapat
memahami dan mengadopsi teknologi dengan lebih mudah.

Penyampaian Pesan komunikasi pembangunan dapat memanfaatkan TIK, seperti aplikasi
mobile, media sosial, media online dan pesan teks, untuk menyebarkan informasi tentang inovasi
pertanian secara efisien dan luas. Melalui teknologi, dapat digunakan untuk memfasilitasi
komunikasi dua arah antara petani dan penyuluh, sehingga memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik. Adopsi teknologi komunikasi, petani dapat
memperoleh pengetahuan tentang praktik terbaik dan inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
dan efisiensi produksi. Informasi tentang penggunaan pupuk, pestisida, irigasi, dan manajemen
tanaman dapat diperoleh melalui media komunikasi pembangunan untuk mengoptimalkan
produksi mereka (Krismon, 2021;L. S. Safitri, 2019). Masyarakat banyak melihat informasi
tersebut melalui media online dan media sosial. Keterbuhungan dengan berbagai pihak
mendorong keinginan pertani bertukar informasi dengan pemangku kepentingan untuk bertukar
pengetahuan, berkolaborasi dan berbagi pengalaman dengan orang lain. Hal ini dapat
mempercepat adopsi inovasi pertanian (Sirajuddin, 2019). Salah satu yang dikembangkan di
Sumut adalah Taman Sains Teknologi Herbal dan Hortikultura (TSTH2) di Pollung, Humbang
Hasundutan.

Permasalahan distribusi komoditas hasil pertanian, seringkali menjadi tantangan bersama
dalam menyalurkan kepasar. Harga pasar seringkali dikuasi kelompok-kelompok tertentu yang
mengendalikan harga pasar. Melalui teknologi informasi, mampu meningkatan akses ke pasar.
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Petani dapat memperoleh informasi tentang harga pasar, permintaan konsumen, dan tren pasar.
Artinnya petani memiliki kewenangan dalam mengambil keputusan. Peningkatan akses ke pasar
dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi petani (Kominfo, 2015). Dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi dengan baik, petani di Sumatara Utara memiliki akses luas dalam
mengembangkan komoditas pertanian. Dampak positif pemanfaatan tersebut mulai dari akses
informasi yang cepat, dan mendorong adopsi inovasi dan mendorong pertumbuhan sektor
pertanian secara keseluruhan

Hambatan Komunikasi Pembangunan

Inovasi pertanian di Sumut, menghadapi tantangan kesenjangan adopsi dan kendala sosial yang
ada dalam petani. Meskipun proses adopsi inovasi di lingkungan petani di Sumatera Utara telah
berjalan dengan adanya komunikasi pembangunan, namun perkembangannya masih sangat
terbatas. Salah satunya pengembangan aplikasi pertanian Amerta di Humbang Hasundutan.
Amerta sistem pintar irigasi dan fertigasi presisi yang terdiri dari sensor kelembapan dan suhu
serta terintegrasi. Serta sensor kontrol untuk menganalisis perkembangan pertanitan.
Pengembangan dalam jumlah masal, dapat membantu petani dalam mengelola pertanian mereka.

Hambatan selanjutnya, kesulitan dalam menyampaikan pesan, menerima dan
mengembangkan pesan. Hal tersebut berkaitan dengan mengembangkan pesan yang tepat dan
relevan untuk disampaikan kepada petani. Bahasa baru seringkali membutuhkan penjelasan yang
mendalam agar mudah dimengerti. Penyuluh sebagai komunikator membutuhkan waktu lebih
untuk menyampaikan pesan. Perbedaan individu dalam menerima pesan menjadi salah satu
hambatan inovasi komunikasi pembangunan. Faktor minat dan perhatian petani menjadi salah
satu pembeda dalam menafsirkan pesan. Terlebih penyuluh pertanaian memiliki kebiasaan, dan
kebudayaan berbeda dari masyarakat yang mempengarhui penggunaan bahasa dan pendekatan.
Memahami perbedaan budaya dan nilai pesan pembangunan menjadi salah satu strategi yang
dapat digunakan.

Bagi pemangku kepentingan, melibatkan petani dalam proses pembangunan menjadi upaya
dalam mengatasi hambatan inovasi. Pengabilan keputusan, pelaksanaan, pengembangan dan
evaluasi dengan memberikan ruang bagi petani mampu menempatkan peran petani yang sangat
penting dan mendorong keterlibatan komunikasi yang intens. Penggunaan teknologi smart
farming menjadi sangat mungkin diterapkan pertanian di Sumut. Kondisi tersebut sangat
bergantung penggunaan media komunikasi yang efektif dapat membantu dalam menyampaikan
pesan pembangunan.

KESIMPULAN

Inovasi teknologi pertanian di Sumatera Utara memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktivitas, kualitas, dan mengembangkan pertanian berkelanjutan. Dengan potensi komoditas
unggulan yang besar di Sumatra Utara, inovasi teknologi pertanian dapat membantu petani dalam
menghadapi tantangan dan perubahan. Upaya Pemerintah derah di Sumatera Utara dengan
menerapkan GAP sebagai bentuk mendukung petani meskipun masih sangat terbatas
penerapanya. Melalui pendekatan komunikasi pembangunan inovasi GAP diharapan dapat
diimplementasikan dengan baik. Komunikasi pembangunan dapat mendorong munculnya
pelatihan, pengetauhan dan pemahaman serta mendorong pentingnya inovasi teknologi pertanian
dan GAP. Kesadara tersebut dapat memberikan kesejateraan petani melalui sertifkat GAP yang
mendorong kepercayaan dan meningkatkan sektor pertanian di Sumatera Utara yang
berkelanjutan.
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